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KATA PENGANTAR

Jurnal Informatika IBI Darmajaya Volume 13 No. 1 Juni 2013 ini menyajikan sebelas judul
artikel yang beragam dengan kajian yang terbeda. Pada volume ini, berisi beberapa topik yang masih
termasuk dalam bidang informatika. Topik-topik tersebut antara lain : Jaringan, Sistem Pendukung

(eputusan, Jaringan Syaraf Tiruan, Sistem Informasi, Mobile.

Boby dalam penelitiannya mengembangkan sistem pelayanan administrasi yang terkomputerisasi,
berelasi datanya serta terhubung jaringan komputer dengan semua unit, sehinggapelayanan administasi
dapat berjalan dengan baik dan lancar. '

Fitria dalam penelitiannya penerapan metode Analytic Hierarchy Process untuk Sistem Pendukung
Keputusan Pemberian Kredit pada Koperasi Mandiri Utama menggunakan Metode AHP telah dapat
digunakan untuk proses analisis pemberian kredit dan menyimpulkan keputusan atas kelayakan
pemberian kredit sehingga memudahkan pihak Koperasi Mandiri Utama dalam mengambil keputusan
atas pemberian kredit yang dilakukan oleh pihak koperasi.

Raymond dalam penelitiannya penerapan metode data mining yaitu metode association rule
dimana metode ini mencari sekumpulan items yang sering muncul bersamaan. Penelitian ini akan
dibuat sebuah sistem mining yang akan melihat kecenderungan pembeli di sebuah rumah makan
sehingga pengambil keputusan akan dapat menentukan pembelian stok barang yang sesuai dengan
kebutuhan untuk dapat meminimalisir kerugian.

Chairani dalam penelitiannya tentang pembuatan peta fingerprini Received Signal Strength (RSS)
WLAN, yang ada di Gedung Teknik Elektro (TE) UGM pada Koridor Lantai 3. Hasil dari penelitian
ini adalah visualisasi peta fingerprint sebagai kaliberasi dari sebaran RSS WLAN di lantai 3 gedung
JTETI yang dapat digunakan untuk pengembangan indoor localization.

Ossy penelitiannya mengembangkan penterjemah bahasa Inggris ke bahasa Indonesia, bahasa
Indonesia ke bahasa Inggris menggunakan OCR dan teknologi Augmented Reality. Aplikasi ini
memiliki dua keluaran, yaitu teks dan suara yang direalisasikan oleh teknologi augmented reality.

Demikian ringkdsan beberapa sintesis makalah yang ada pada Volume ini, masih adalah lagi
makalah-makalah yang belum kami sajikan untuk lebih lengkapnya para pembaca dapat meng-explore
makalah - makalah yang lain. Harapan kami mudah- mudahan semua makalah yang disajikan dapat
menambah pengetahuan dan pengamalan para pembaca.

Terakhir kami ucapkan banyak terimakas ih kepada para penulis atas kontribusinya dalam volume
ini.

Selamat membaca.

Bandar Lampung, Juni 2013
Dewan Redaksi
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PENDEKATAN ACTIVE DATABASE SYSTEM DAN BUSINESS RULE DALAM
PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI

'M. Miftakul Amin, *Mustaziri
12 Jurusan Teknik Komputer, Politeknik Negeri Sriwijaya Palembang
Jalan Srijaya Negara, Palembang 30139
Telp. 0711 — 353414 Fax. 0711 — 355918
e-mail : mafis_amin@mail.ugm.ac.id

ABSTRACT

Aninformation system is inseparable with the database as data repository and give the data service
to information system. Information system basically translate the business rule from an organization
into form of algorithm programming which later then planted in application. Database which used
conventionally have the character of passive and there is no controlling mechanism, that happened only
mechanism just enter and its exit of data. With the existence of active of database system, a database
earn the reactive behavior and conduct the controlling of information system at database level
Business rules which is as a rule planted in application can be planted directly into database and can
be used concurrently by entire/all application that using database. This writing give the study about
an alternative approach of business rules and active database system in developing an information
system by planting business rules in the form of programming algorithm into database nécmagemez::
system so that more improving the performance of information system. This active database system
approach can be implemented not only in the field of information systems development, but can be
used as a data base responsive to collaborate with the control system hardware.

Key words : information system, active database system, business rule

ABSTRAK

Sebuahssistem informasi tidak dapat dipisahkan dengan database sebagai tempat penyimpanan datz
dan memberikan layanan data ke sistem informasi. Sistem informasi pada dasarnya menerjemahkan
aturan bisnis dari sebuah. organisasi ke dalam bentuk program algoritma yang kemudian kemudian
ditanam dalam aplikasi. Database yang digunakan secara konvensional bersifat pasif dan tidak acz
mekanisme pengendalian, yang terjadi hanya mekanisme masuk dan keluarnya data saja. Denga=n
adanya active database system, database mendapatkan perilaku reaktif dan melakukan pengendalia=
sistem informasi pada tingkat database . Aturan bisnis yang berfungsi sebagai aturan ditanam di aplikas:
dapat ditanam langsung ke dalam database dan dapat digunakan secara bersamaan oleh seluruh / semuz
aplikasi yang menggunakan basis data . Tulisan ini memberikan studi tentang pendekatan alternat:®
aturan bisnis dan active database system dalam mengembangkan suatu sistem informasi denga=
menanam aturan bisnis dalam bentuk algoritma pemrograman ke dalam sistem manajemen databass
sehingga lebih meningkatkan kinerja sistem informasi. Pendekatan active database system ini dapa:

52 : Informatics and Business Institute Darmajzvz
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diimplementasikan tidak hanya pada bidang pengembangan sistem informasi, tetapi dapat digunakan
sebagai basis data yang responsif untuk berkolaborasi dengan sistem kendali pada perangkat keras.

Kata kunci : sistem informasi, active database system, business rule

I. PENDAHULUAN

Sebuah Sistem Informasi tidak dapat
dipisahkan dari aplikasi dan basisdata
sebagai tempat penyimpanan data. Basisdata
merupakan salah satu elemen penting yang
tidak dapat dipisahkan dari sebuah sistem

informasi. Basisdata  dapat’  diibaratkan

sebagai sebuah pondasi bagi sistem informasi

untuk menyediakan informasi dan data yang
dibutuhkan, baik yang digunakan untuk
menunjang sistem itu sendiri ataupun sebagai
output untuk pengguna [1].

Saat ini terjadi perubahan yang cukup pesat
secara global, sehingga sebuah perusahaan yang
sukses harus didukung oleh banyaknya proses
pengambilan keputusan. Hal ini tidak hanya

diartikansebagaimengumpulkandanmemproses

data menggunakan sistem informasi, tetapi juga

membuat keputusan dengan dukungan aturan-
aturan bisnis. Aturan bisnis diartikan sebagai
pernyataan tentang bagaimana suatu proses
bisnis dilakukan. Mengoléh aturan bisnis dalam
media penyimpanan menjadi hal yang krusial
dalam semua sistem informasi, karena aturan
bisnis menjadi sebuah pengetahuan (knowledge)

sebagai asset utama bagi perusahaan. Analis

bisnis dapat dengan cepat membuat keputusan,
jika aturan bisnis dibuat otomatis. Proses
otomatisasi ini membutuhkan lingkungan yang
menyediakan sumber daya untuk mengelola
dan menyimpan aturan tersebut [2].

Sebuah basis data konvensional hanya
mempunyai fungsi untuk melayani data masuk
dan keluar dalam sebuah sistem iﬁ_formasi, tanpa
memiliki fungsi tambahan untuk berperilaku
reaktif dan meresponse terhadap lingkungan
luar basisdata. Proses pengontrolan data
dilakukan langsung dari client. Model database

konvensional dapat dilihat pada gambar 1.

SQL

Crueries and Updated Query Resalts

DBMS

et

Gambar 1. Model Database Konvensional

Sedangkan pada model active database
system, sebuah perangkat lunak basisdata
mampu mengenali perubahan yang terjadi di

lingkungan luar database. Active database

P
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system menggunakan predefined rule (aturan-
aturan yang telah didefinisikan sebelumnya)
yang ditanam dalaﬁ database. Setiap kali terjadi
pérubahan lingkungan basisdata, maka terdapat
aturan yang akan mengontrol perubahan
tersebut. Model Active Database dapat dilihat

pada gambar 2.

Active DEMS S
T 25 copies of ElmaeiNavethe sedd -
l N
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ADBME
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Order 10 : Bailes
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Gambar 2. Model Active Database

Basis data adalah sebuah koleksi dari data
yang tahan lama yang digunakan oleh sistem

informasi atau aplikasi dari perusahaan tertentu.

Istilah perusahaan di sini hanyalah istilah yang -

memudahkan untuk organisasi yang cukup
komersial, ilmiah, teknis, atau lainnya. Sebuah
perusahaan dapat merupakan individual
(dengan sebuah basisdata perorangan yang
kecil), atau gabungan lengkap atau badan usaha
besar yang serupa [6].

Secara  konvensional sebuah sistem

basisdata bersifat pasif, menyimpan dan

menampilkan  secara  langsung  terhadap

response yang diberikan oleh user tanpa ada

operasi spesifik dalam basisdata tersebut. Active

Database Management System (ADBMS) pada

dasarnya adalah sebuah database konvensional

yang sifatnya pasif, dengan kemungkinan
untuk berperilaku secara reaktif. Penambahan
fungsional reaktif ini ditandai dengan adanya

ECA-rules (event-condition-action rules) yang

diartikan dengan “jika sebuah event terjadi.

cek terhadap kondisi, dan jika bernilai benar,
maka sebuah aksi akan dilaksanakan”. Sekali
sekelompok aturan-aturan didefinisikan, sebuah

Active Database Management System akan

melakukan monitoring terhadap event yang

terjadi [7].

Sebuah perangkat lunak manajemen
database dapat dikategorikan ke dalam A.cﬁ?w
Database Managerﬁent System jika di dalam
perangkat lunak tersebut memiliki fitur sebagai
berikut [7]: '

1. Fasilitas mendefinisikan ECA-Rule
Sebuah active database pada dasarnya
merupakan sebuah database management
system konvensional. Kemudian
ditambahkan  fitur  reaktif = dengan
disediakannya fungsionalitas ECA-Rule.

2. Mempunyai model eksekusi.

Sebuah Active Database Management

System  memiliki -kemampuan untuk

mendeteksi sebuah kejadiah yang memicu

aturan untuk dijalankan.

54
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> Mendukung Pemal?aian dan Aplikasi.
Sebuah Active Database Management
System mendukung lingkungan

pemrograman, artinya dapat diintegrasikan

dengan  development tools  untuk

membuat  sebuah  aplikasi. ADBMS

menyediakan fasilitas untuk melihat aturan,

mendefinisikan aturan, dan melakukan

perbaikan jika terjadi error pada sebuah

rule.

Business  Rule atau Aturan  bisnis
merupakan kalimat yang mendefinisikan atau
membatasi beberapa aspek bisnis. Aturan
bisnis dimaksudkan untuk menjamin struktur
bisnis atau mengendalikan perilaku bisnis.
Saat ini kebanyakan organisasi dituntun oleh
ratusan, bahkan ribuan kombinasi aturan bisnis.
Agregasi dari aturan bisnis yang diterapkan
serpengaruh terhadap perilaku dan menentukan
cara organisasi menanggapi lingkungan [8].

Konsep aturan bisnis telah digunakan di
sistem informasi dalam waktu yang cukup
lama. Namun, lebih sering istilah ini digunakan
berhubungan dengan istilah konstrain integritas.

Tetapi konstrain integritas lebih sempit

cakupannya dibanding dengan aturan bisnis, -

karena konstrain integritas hanya mengacu
pada pemeliharaan nilai-nilai data absah di

hasisdata.

Informatics and Business Institute Darmajaya

Pendekatan éturan bisnis dapat digunakan
untuk menspésiﬁkasikan kebutuhan sistem
informasi berdasarkan alasan-asalan berikut:

1. Aturan bisnis adalah konsep inti di
perusahaan karena merupakan ekspresi dari
kebijakan bisnis dan menuntut perilaku
individu dan agregasinya.

2. Aturan bisnis dapat dinyatakan dalam
istilah-istilah yang akrab pada pemakai
akhir. Dengan demikian, pemakai akhir
dapat mendefinisikan dan memelihara
aturan-aturannya sendiri.

3. Aturan bisnis sangat terpelihara. Aturan-
aturan tersebut tersimpan dalam repositori
pusat dan  masing-masing ' aturan
diekspresikan hanya sekali kemudian dapat
digunakan bersama di seluruh elemen
organisasi.

Pemaksaan aturan bisnis dapat
diotomatisasikan lewat penggunaan perangkat
lunak yang dapat menginterpretasikan aturan
dan memaksakannya menggunakan mekanisme
integritas dari sistem manajemen basisdata.

Aturan bisnis diartikan sebagai pernyataan
yang mendefinisikan ataﬁ membatasi beberapa
aspek bisnis [9]. Aturan bisnis diklasifikasikan
menjadi:

1. Strucutral  Assertion, aturan  yang
mengungkapkan struktur statis (tetap).

Aturan  ini  adalah  kalimat yang

35
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menggambarkan beberapa konsep bisnis
yang berhubungan dengan struktur sebuah

organisasi.

2. Derivation, aturan yang diturunkan dari

pengetahuan lain.

3. Action Assertion, aturan yang
mengungkapkan  batasan/kendali  dari
aspek dinamis sebuah perusahaan. Action
assertion dapat diimplementasikan ke
dalam sebuah database management
System menggunakan trigger dan stored
procedures,
Aturanbisnislainyangjugadapatditerapkan
dalam active database system [21, yaitu :

1. Stimulus/Response Rules, yaitu sebuah
aturan menggambarkan tindakan yang
harus dieksekusi sebagai response untuk
menjéwab kejadian dari event yang terjadi
sebelumnya.

2. Operational Rules, yaitu sebuah aturan
yang menggambarkan suatu tindakan atau
suatu urutan operasi yang harus dilakukan

untuk mencapai Bebe_rapa tujuan,

Seéungguhnya yang dimaksud dengan

sistem informasi tidak harus melibatkan
komputer. Sistem’ informasi yang melibatkan
komputer disebut sistem informasi berbasis
komputer (Computer based information system
atau CBIS). sebuah sistem informasi mencakup

sejumlah  komponen (manusia, komputer,

——
teknologi informasi. dan prosedur kerja), ad
sesuatu yang diproses (data menjadi informasi]
dan dimaksudkan untuk mencapai suatu sasaras
atau tujuan [10].

. Menurut McFadden (1999) dalam Kadi
(1993) mendefinisikan informasi sebagai dau

yang telah diprdses sedemikian rupa sehi

meningkatkan pengetahuan seseorang vy

memberikan suatu pengetahuan yang tentu saja

memiliki nilai yang tinggi [10].

Il. METODE PENELITIAN

Ketika mengembangkan sebuah sistem
informasi dengan landasan aturan bisnis,
secara fisik aturan-aturan bisnis tersebut
disimpan dalam sebuah repositér;y atau tempat
penyimpanan data yang dapat dikelola dam
diubah setiap saat menggunakan perangka‘
lunak yang tersedia. Ada 2 solusi yang dapat
digunakan dalam mengembangkan sistem

informasi [3] yaitu:

- 56 , . ' Informatics and Business Institute Darmajaya
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I. Parameter Driven ApI‘)roach
Dalam pendekatan ini
disimpan dalam  sebuah  perangkat

lunak basisdata. Aturan-aturan tersebut

dikenali dengan sejumlah atribut atau
nilai berupa parameter sehingga mampu
berkomunikasi dengan aplikasi front-end
yang menggunakan aturan. Aplikasi akan
mengirimkan nilai-nilai berupa parameter
yang telah didefinisikan di dalam aturan

yang tersimpan di dalam database. Sehingga

melalui parameter-parameter inilah aplikasi

dan basisdata saling berkomunikasi untuk

bertukar data dan informasi.

(]

Independent Process Driven Approach
Dalam pendekatan ini, aturan-aturan
mengikuti pola pengembangan sistem
informasi tradisional. Aturan diterjemahkan
ke dalam kode program di aplikasi secara
langsung. Aturan-aturan tersebut tidak
disimpan di dalam database, tetapi dalam
sebuah lapisan tersendiri, sehingga
dapat diakses setiap saat ketika sistem
membutuhkan eksekusi aturan tersebut.
Salah satu fitur yang terdapat dalam Active
Database System adalah adanya mekanisme
pendefinsian Event — Condition — Action (ECA)
Rule. Event — Condition — Action (ECA) adalah
scbuah cara yang digunakan untuk menangkap

perilakudinamis dalam sebuah sistem informasi.

aturan-aturan

Paradigma ECAtelah menﬁberikan dampak yang
siginifikan di bidang Sistem Informasi dan telah
digunakan dalam Active Database baik secara
konseptual maupun dalam implementasinya.
Menurut Dayal (1997, h. 1) Paradigma
aturan produksi pada Active Database
Management System (ADBMS) mengikuti pola
aturan produksi pada Artifficial Intelligence
(AI) dengan aturan menyerupai aturan produksi

pada sistem pakar [11], yaitu dengan notasi:

Condition = Action

Suatu  mesin  kesimpulan  beredar
mengelilingi aturan di dalam sistem, ‘unituk
mempertemukan kondisi bagian dari aturan
dengan data dalam memori kerja. Paradigma ini
telah membuat sebuah pola di dalam ADBMS
terkait ECA-rule dengan pola sebagai berikut:

On event

If Condition

Then Action

Event dapat didefinisikan sebagai sesuatu
yang terjadi pada titik waktu tertentu. Sumber
dari event dapat dihasilkan oleh beberapa hal
sebagai berikut [12]:

a. Structure Operation
Yaitu even yang dihasilkan operasi

terstruktur dalam sebuah database, seperti

Informatics and Business Institute Darmajaya
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menambahi(an sebuah record, menghapus,
mengupdate atau menampilkan sekumpulan
record tabel.

Behavior Invocation

Yaitu even yang dihasilkan dari eksekusi
beberapa operasi yang didefiniskan
oleh user, misal pada saat kotak pesan
ditampilkan atau seorang user menekan
tombol OK.

Transaction

Yaitu sebuah even yang dihasilkan dari
perintah transaksi, seperti abort, commit,
dan begin-transaction.

Abstract atau User Defined

Yaitu even yang terjadi atas perilaku dari
luar sistem, sehingga even dihasilkan
secara explicit, misalnya user mengetikkan
sebuah informasi ke dalam sistem.
Exception

Yaitu sebuah even yang dihasilkan dari
beberapa excepsi dari sistem, seperti
pesan ketika seseorang tidak mempunyai
wewenang untuk mengakses record di
dalam tabel.

Clock

Yaitu even yang dihasilkan karena beberapa

tittk waktu didefiniskan, misalnya even

terjadi ketika pada tanggal tertentu, hari -

tertentu atau pukul tertentu.

g. External
aitu even vyang terjadi karena faktor
dari luar database, seperti misalnya suhu
mencapai lebih dari 30 derajat.

Dasar bagi pemicu terjadinya event adalah
perintah standar manipulasi data SQL, yaitu
perintah INSERT, UPDATE dan DELETE.
Perintah standar SQL tersebut membentuk
sebuah konsep nilai OLD dan NEW. Nilai NEW
diartikan sebagai nilai yang diperoleh dari
record akibat perintah INSERT dan DELETE.
Dan nilai OLD diartikan sebagai nilai yang
telah dihapus akibat perintah DELETE atau
nilai sebelum dikenai perintah UPDATE [4].

Condition dapat diartikan sé‘bagai sesuatu
yang mempunyai peran kapan sesuatu itu akan
dilaksanakan. Condition dievaluasi dengan nilai
boolean True atau False. Pada ECA-Rule secara
umum condition berprilaku secara optional
artinya dapat digunakan atau tidak. Action
merupakan cakupan tugas yang dibuat sesuai
dengan aksi secara spesifik. Aksi dapat berupa
tugas tertentu sesuai dengan pendefinisiannya
[¥21,

Action dari konsep ECA-rule dapat berupa

pernyataan SQL untuk memanipulasi data,

juga dapat berupa prosedur yang dibuat untuk

memproses data, serta pemanggilan terhadap
sebuah stored procedure yang sebelumnya telah

didefinisikan.

58
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam implementasinya ECA-rule tidak
harus memenuhi seluruh event-condition-

Action. Bisa jadi ECA-rule hanya menerapkan

Event dan Action (EA) demikian juga hanya
menerapkan Condition untuk melakukan Action
tertentu (CA). Anatomi dari tipe aturan dapat

dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Anatomi Tipe Rule

Tipe Rule Anatomi

Derivation Rule

Condition — Action (CA)
Condition Primary Action — Secondary Action (CA | CA2)

Action Rule Action (A)

Stimulus/Response

A2)

Event — Condition — Action (ECA)
Event — Action (EA)
Event — Condition — Primary Action — Secondary Action (ECA |

Active Rule merupakan fungsionalitas
tambahan yang ada pada perangkat lunak
basisdata. Mekanisme aktif ini didasarkan
pada aturan event—cohdition—action (ECA) rule.
Aturan-aturan tersebut secara otomatis dipicu
berdasarkan event yang terjadi. Pada beberapa
database komersial fungsionalitas active rule
diimplementasikan dalam bentuk trigger [2].

Active Rule atau aturan aktif pada dasarnya
adalah aturan-aturan yang disimpan dalam
sebuah Active Database System. Secara umum
aturan dipicu oleh adanya aktifitas dalam sistem,

misalnya karena ada pengaruh penambahan

baris/record pada tabel dan penghapusan atau

modifikasi record.
Jika aturan - bisnis diimplementasikan
dalam sistem informasi, menggunakan sebuah

bahasa pemrograman, maka kode program yang

merupakan implementasi- dari aturan bisnis
tersebut tersebar ke dalam beberapa aplikasi.
Jika suatu saat aturan bisnis berubéh,‘ maka
pengembang sistem harus merﬁbedah kembali
aplikasi yang telah dibuat untuk menemukan
aturan terkait yang kemudian diubah, dan
dikompile ulang. Proses modifikasi seperti ini
adalah hal yang sulit dan memakan waktu.
Di sisi lain, ketika aturan-aturan tersebut di
implementasikan dalam sebuahActive Database
System, aturan-aturan tersebut dibuat sekali,
kemudian dikelola secara terpusat oleh Active
Database Management System (ADBMS),
disimpan dalam sebuah media penyimpanan
aturan, dan dipakai secara bersamaan oleh
semua aplikasi atau progam yang mengakses

database tersebut.
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Sebuah sistem informasi terdiri dari
manajemen data dan presentation (end user).
ketika sistem informasi menerapkan aturan

bisnis dalam pengembangan sistem informasi,

maka terdapat tiga lapisan yaitu manajemen

data, presentasion (end user) dan lapisan aturan
bisnis. Aturan-aturan bisnis tersebut disimpan
dalam sebuah penyimpanan (repository) dalam
- perangkat lunak basisdata [3].

Dalam sebuah Active Database System
terdapat fungsionalitas tambahan untuk
membuat aturan-aturan aktif (active rules).
Aturan-aturan tersebut dapat secara otomatis
dipicu berdasarkan kejadian yang spesifik yang
terjadi dalam basisdata. Beberapa perangkat
lunak sistem manajemen basisdata telah
menambahkan fung sionalitas untuk mendukung
~ pemakaian active rules dengan fitur yang
disebut trigger[4]. Sebuah Active Database
Management System (ADBMS) mendukung
pembuatan, pengolahan dan eksekusi Event-

Condition-Action (ECA) rule.

Trigger merupakan sebuah prosedur yang

secara otomatis dijalankan oleh perangkat

lunak sistem manajemen basisdata (DBMS)
dalam merespon perubahan yang terjadi dalam
database. Sebuah database yang memiliki
kumpulan trigger ini disebut Active Database

System. Trigger tersebut berperan sebagai

daemon yang setiap saat memonitoring aktifitas
database [5].

Aturan bisnis diimplementasikan ke dalam
bentuk rriggerketika aturan-aturan bisnis tersebut
relatif kompleks. Keuntungan dari penggunaan
trigger adalah mampu mengekspresikan
algoritma yang kompleks yang biasa dijumpai

pada setiap aplikasi program [2].

IV. KESIMPULAN

1. Pengembangan sebuah sistem informasi
rhenggunakan active database system
sebagai tempat pényimpanan aturan-
aturan bisnis dalam sistem informasi
dapat digunakan sebagai alté}natif dalam
menggantikan algofitma pemrograman dari
aturan bisnis yang biasa ditanam dalam
kode program.

2. Komunikasi antara active database system
dan aplikasi dapat menggunakan model
pendekatan parameter atau membuat layar
di aplikasi yang menyimpan aturan bisnis,
sehingga dapat di-share antar aplikasi yang
menggunakan database.

3. Active Database System dapatmenggunakan
Trigger, Rule, Stored Procedure yang saat
ini telah disediakan oleh beberapa database

server yang ada di pasaran.
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FUTURE WORKS

Penulisan ini memberikan paparan dalam

tataran konsep yang mengusulkan sebuah -

model pengembangan sistem informasi dengan
memetakan sebagian aturan bisnis yang

selama ini ditanam dalam aplikasi kemudian

- ditulis dalam lapisan database managemement

database system (DBMS). Penelitian lanjutan

dapat melakukan implementasi menggunakan -

beberapa DBMS yang mendukung pembuatan
rule/aturan bisnis dalam fitur yang melekat
pada DBMS. Setelah proses implementasi dapat

dilanjutkan dengan membuat perbandingan

kelebihan dan kekurangan yang muncul jika

diimplementasikaﬁ ke dalam masing-masing

DBMS.
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